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PENDAHULUAN

dengan tahun 2010. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

sesuai dengan Tahun 2009 

.

Amodou dkk., 2010). Untuk lebih meningkatkan kandungan 

)

bakterial Douchi

rantai kurang dari 10 asam amino, serta memiliki sifat mudah 

METODE PENELITAN

Bahan dan Alat

Glycine 

2

Merck-Germany). 
drying cabinet, 

grinder aperture  centrifuge 

(EBA 21 Hettich Zentrifugen), kertas saring,
Silica Gel 60 

Merck-Germany)), chamber, waterbath

, kertas saring Whatman 0,2 c, 

Pembuatan Gaplek (Maidawati dkk., 2011)

selama 1 malam. Potongan singkong kemudian dikeringkan 
dalam drying cabinet o

dkk., 2011)



 AGRITECH, Vol. 36, No. 1, Februari 2016

58

drying 

cabinet

dengan menggunakan grinder

aperture

dengan Metoda Biuret (AOAC, 1995)

Pembuatan kurva standar Biuret. Reagen Biuret 
2

mg
ml 

. 

mg
ml dalam 0,5 mL. Kemudian 

masing-masing larutan ditambahkan 2 ml reagen Biuret 

Pengukuran sampel

dalam water bath dengan suhu 90o

reaksi. Dua mililiter reagen Biuret ditambahkan ke dalam 
tabung reaksi tersebut. Setelah itu di inkubasi selama 30 

Tipis (KLT) (Rohmer, 1991) 

Preparasi sampel
o

untuk menghilangkan kotoran. 

Silica Gel

di dalam chamber 

sistein, fenilalanin, treonin.

Iden
Kinerja Tinggi (KCKT) (Mursyid dan Zuprizal, 2005) 

Preparasi sampel. 

dengan suhu 110 o

Ortophalaldehid

Analisis sampel. 

Eluent A: metanol: 50 mM natrium asetat: Teterahidrofuran 
Eluent

o

glisin, arginin, alanin, tirosin, metionin, valin, isoleusin, 
leusin, lisin, dan fenilalanin. 

Analisis Data

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan Kadar Protein Terlarut Tepung Gaplek 
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G0 G20
a 2,30 ± 0,36a a 18,70 ± 0,25b 20,96 ± 0,65c 22,86 ± 1,02d
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adalah treonin dan metionin. Perubahan asam amino ini 

Bacillus subtilis.

Bacillus subtilis

asam amino.

Kinerja Tinggi (KCKT)

A.A Std Ked G G0 G20
- - - - - - - -

- - - -

-
- - - - -
- - - - - - -

- - - -
- - - - - -
- 0,81 - - - - - - -

 

+). Salah satu hasil deaminasi ini adalah 
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Gambar 5, 6, 7, 8, dan 9.
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alanin, tirosin, valin, isoleusin, dan leusin, namun kadar 

Trichoderma viride. 
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dimiliki oleh kedelai.

KESIMPULAN 

histidin, glisin, arginin, alanin, tirosin, metionin, valin, 
isoleusin, leusin, dan lisin. 
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Glu Ser Glis Arg Ala Ile Leu Met
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 AGRITECH, Vol. 36, No. 1, Februari 2016

63

Prosiding 

Seminar Nasional Pencitraan dan Pengembangan 

Produk Lokal Berbasis Kedelai: 25-31. Salatiga, 20 

September 2011, Pusat Studi Tempe dan Prodi Kimia 

Fakultas Sains dan Matematika UKSW.

Aspergillus oryzae: evaluasi 

Buletin 

Peternakan 29: 71-78.

dan anti nutrient content of micro-fungi fermented 

African Journal of 

Biotechnology 6: 2150-2157.

Glycine max) into daddawa using 
Bacillus subtilis as starterculture. African Journal of 

Biotechnology 5: 1001-1005. 

African Journal 

of Food Science 2

uji. LWT-Food Science and 

Technology 38: 697-707.

Pennisetum americanum

Cajanus cajan

Pakistan Journal of Nutrition 8

Rhizopus oryzae dan R. oligosporus. Jurnal Ilmiah 

Biodiversitas 8: 223-227.

Food Chemistry, Part 3: Chromatography-

Enzymatic Test Methods

Jerman.

 

Ubi Kayu: Budidaya dan Pascapanen. 

Indian Journal of 

Life Science 1: 1-6. 


